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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting yang berperan sebagai mata pencaharian utama 

masyarakat di Ghana (World Bank, 2018). Sejak beberapa dekade, Ghana telah mengalami 

tingkat pertumbuhan ekonomi per kapita yang tinggi, rata-rata 3,3% per tahun yang 

sebagian besar berasal dari kontribusi oleh sektor pertanian. Pertumbuhan di sektor 

pertanian lebih pesat dibandingkan pertumbuhan di sektor non-pertanian dalam beberapa 

tahun terakhir. Pertumbuhan ini meningkat dengan tingkat tahunan rata-rata 5,5%, 

dibandingkan dengan 5,2% untuk seluruh sektor (Darfour & Rosentrater, 2016). Pada 

tahun 2019, dari total PDB keseluruhan yaitu 2.256.812 USD (CEIC, 2021), sektor 

pertanian menyumbang sekitar 20% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Ghana. 

Selain berkontribusi pada PDB Ghana, sektor pertanian juga menyerap banyak tenaga kerja 

dan menyediakan bahan baku industri (Nyamekye et.al.,2021). Pada tahun 2021, populasi 

di Ghana berjumlah sekitar 32,833,031 juta penduduk (Macrotrends, 2021), dimana sektor 

pertanian menjadi penyedia lapangan kerja terbesar kedua di Ghana setelah sektor jasa 

dengan distribusi tenaga kerja sebesar 38,3 persen (MOFA, 2021).  

Grafik 1. Jumlah Angkatan Kerja Berdasarkan Sektor (Usia 15 Tahun ke Atas) 

 

 (Sumber: Ministry of Food and Agriculture Ghana, 2021) 
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Selain itu, penggunaan lahan di Ghana sebagian besar ditujukan untuk produksi 

tanaman pangan baik untuk pemenuhan permintaan dalam negeri maupun untuk tujuan 

ekspor (MOFA, 2021).  

Tabel 1.1 Penggunaan Lahan di Ghana 

Kategori Area (Kilometer Persegi) Persentase 

Lahan holtikultura 157,225 km² 69,10% 

Lahan subur 47,099 km² 20,70% 

Lahan dengan Semak Permanen 27,076 km² 11,90% 

Padang rumput 83,050 km² 36,50% 

Hutan 48,237 km² 21,20% 

Lainnya 22,071 km² 9,70% 

Perairan 11,000 km² 100% 

Total lahan 227,5 km² 100% 

 (Sumber: Ministry of Food and Agriculture Ghana, 2021) 

Namun dalam perkembangan perdagangan produk pertanian regional Afrika, Ghana 

kurang mengeksplor pasar terhadap negara di benua tersebut. Pada tahun 2018 pangsa 

ekspor Ghana yang ditujukan ke benua Afrika adalah 18% (3,1 miliar USD) sedangkan 

pangsa impor negara dari benua itu hanya 8% (1 miliar USD). Hal ini sangat buruk bila 

dibandingkan dengan total impor dan ekspor Ghana ke dunia yang mencapai masing-

masing 12,9 miliar USD dan 17 miliar USD (GIZ, 2021). Kesadaran akan hal itulah yang 

menjadikan Ghana berinisatif bersama dengan negara-negara lainnya dalam kawasan 

Afrika yang memiliki tujuan serupa untuk melakukan integrasi regional. 

Integrasi regional menjadi salah satu agenda penting bagi negara-negara di dunia 

untuk mencapai kepentingan nasionalnya dan kesejahteraan bersama melalui berbagai 
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kebijakan dan kerja sama yang dibuat dan membentuk ikatan solidaritas antar negara 

dalam kawasan tersebut. Dalam tahapannya, integrasi regional akan diawali dari bidang 

ekonomi dengan memaksimalkan pengaruh dari globalisasi terhadap perkembangan negara 

anggotanya. Globalisasi membuat mobilitas hasil produksi dan tenaga kerja lebih mudah 

serta membuka akses transfer teknologi dan investasi. UNCTAD menyatakan bahwa 

hadirnya integrasi ekonomi regional membantu dampak globalisasi tersebut untuk 

peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya produksi yang dapat meningkatkan 

investasi sehingga berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi negara (UNCTAD, 

2009). Manfaat inilah yang mendorong negara-negara yang berada dalam satu wilayah 

geografis terdorong untuk melakukan integrasi ekonomi, seperti pada kawasan Afrika.  

Afrika merupakan salah satu kawasan dengan keanekaragaman hayati paling tinggi di 

dunia dan memiliki keunggulan komparatif atas sumber daya alam tersebut. Selain itu, 

mayoritas penduduk di Afrika bergantung pada sumber daya alamnya sebagai sumber 

pangan dan mata pencaharian yang menyumbang 30 persen hingga 50 persen dari total 

kekayaan sebagian besar negara Afrika (UNCTAD, 2021). Namun, mayoritas negara 

Afrika merupakan berkembang yang baru merdeka dan terbelakang secara ekonomi akibat 

lamanya masa penjajahan, sehingga cukup tertinggal dengan kawasan lainnya. 

Ketidakseimbangan makroekonomi antar negara di Afrika yang dilatarbelakangi oleh 

ketimpangan tingkat pendapatan dan tingkat kemiskinan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan di tiap negara dalam kawasan (Asogwa et.al, 2021). Uni Afrika sebagai 

organisasi regional menjadi wadah bagi negara- negara di kawasan Afrika untuk 

membangun kekuatan untuk menghadapi globalisasi dan menyeimbangkan diri dalam 

perkembangan kawasan seperti halnya yang terjadi di Asia Tenggara dan Asia Selatan. Uni 

Afrika menetapkan tujuannya dalam Undang-Undang Konstitutifnya untuk mempercepat 

integrasi politik dan sosial-ekonomi kawasan Afrika, mempromosikan perdamaian, 
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keamanan, dan stabilitas dalam kawasan (Chirisa et.al, 2014). Integrasi ekonomi regional 

yang dilakukan lewat liberalisasi perdagangan intra Afrika menjadi strategi pembangunan 

untuk menggabungkan negara-negara kecil Afrika menjadi satu pasar besar yang dapat 

meningkatkan skala ekonomi, daya saing, dan investasi asing langsung (FDI), serta 

mengatasi masalah kemiskinan (Venables, 2015). Uni Afrika sadar terhadap perlunya 

pengembangan integrasi ekonomi regional lebih lanjut dalam kawasan Afrika melalui 

reformasi dalam liberalisasi perdagangan (UNCTAD, 2009).. 

Gagasan tersebut didukung oleh banyak anggota Uni Afrika, di antaranya Ghana 

sebagai salah satu negara berkembang di kawasan Afrika yang turut berkomitmen untuk 

mendukung liberalisasi perdagangan dalam meningkatkan perekonomian dan daya saing 

negaranya dengan bergabung dalam African Continental Free Trade Agreement 

(AfCFTA). Hadirnya AfCFTA memungkinkan negara-negara Afrika untuk 

mengintegrasikan perdagangan regional Afrika dengan mengurangi tarif dan hambatan 

non-tarif (Chenge, 2019). Pembentukan kawasan perdagangan bebas Afrika melalui 

berlakunya AfCFTA pada tanggal 30 Mei 2019 menghadirkan peluang untuk 

meningkatkan perdagangan intra-Afrika dan mempromosikan pembangunan yang ramah 

lingkungan  dan berkelanjutan secara sosial dan ekonomi. AfCFTA sangat penting untuk 

mencapai integrasi benua yang dibayangkan dalam Perjanjian Abuja dan Agenda Uni 

Afrika 2063: Africa We Want (UNCTAD, 2021). AfCFTA akan mengurangi hambatan tarif 

dan non- tarif di antara negara-negara anggota, serta implementasi AfCFTA akan 

meningkatkan output di berbagai sektor, terutama sektor padat karya dalam 

mengembangkan skala ekonomi dan pasar dari negara anggota (World Bank, 2020). 

Sebagai konsekuensi dari bergabungnya negara-negara Afrika dalam perjanjian AfCFTA, 

terdapat aturan perdagangan yang harus dipatuhi yang akan mendatangkan potensi 

ekonomi berupa peluang sekaligus tantangan dari keberadaan AfCFTA. Ghana yang telah 
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resmi bergabung dalam AfCFTA juga mengadapi konsekuensi dari penerapan aturan 

perdagangan yang telah disepakati dalam AfCFTA. 

Ghana sebagai anggota sekaligus negara yang menjadi tuan rumah bagi Sekretariat 

AfCFTA memiliki kewajiban untuk menerapkan aturan perdagangaan AfCFTA, sehingga 

turut menghadapi potensi ekonomi yang telah ditawarkan oleh AfCFTA berupa peluang 

dan tantangan dalam meningkatkan daya tawarnya di tingkat regional maupun global, 

terutama sebagai negara agraris yang memiliki sektor pertanian sebagai salah satu industri 

utama bagi masyarakat di negaranya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut 

mengenai peluang Ghana pada perdagangan regional di Afrika dalam sektor pertanian serta 

tantangan yang akan dihadapi dalam AfCFTA. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat 

peluang ekonomi Ghana dari adanya liberalisasi perdagangan di Afrika dan tantangan 

dalam implementasinya pada sektor pertanian di kawasan Afrika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dijelaskan pada latar belakang, penulis merumuskan 

masalah pada pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana peluang dan tantangan  dari  African 

Continental Free Trade Area bagi Ghana dalam pada sektor pertanian di kawasan Afrika?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perkembangan integrasi ekonomi di dalam kawasan Afrika serta tujuan 

dan manfaat dari African Continental Free Trade Area khususnya pada sektor 

pertanian bagi perekonomian negara Ghana; 
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2. mengetahui peluang dan tantangan dari integrasi ekonomi regional melalui 

liberalisasi perdagangan dalam implementasi African Continental Free Trade Area 

Agreement pada sektor pertanian di negara Ghana. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat 

sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh pembaca secara teoritis 

maupun secara praktis.   

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, terutama di bidang 

regionalisme dan isu perdagangan bebas di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

akademis berupa gambaran upaya Uni Afrika dalam mewujudkan pemerataan dan 

peningkatan perekonomian negara- negara di kawasan Afrika melalui African 

Continental Free Trade Area (AfCFTA) secara umum. Kajian yang dilakukan oleh 

penulis diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak- pihak yang menaruh perhatian 

pada kawasan Afrika serta memberikan pemahaman baru bagi pembaca terkait 

AfCFTA dan memahami pengambilan kebijakan oleh organisasi regional dalam 

mencapai pembangunan berkelanjutan di dalam kawasannya. 
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